Journal of Islamic Economy
and Community Engagement

JIECEM
Vol. 5. No. 1, 2024, pp. 44-55
ISSN: 2809-5685 (Online) Doi: https://doi.otg/10.14421 /jiecem.2023.4.2.19233

Peran Penggunaan Poster Melalui Media Sosial
Instagram sebagai Sarana Sosialisasi Literasi

Pembiayaan Leasing Syariah

Rizki Rahmawati!,Sti Sartika2, Roikha Mufidatul Husna3
'?’Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

21108040039 @student.uin-suka.ac.id?, 21108040056 @student.uin-suka.ac.id?,
21108040067 @student.uin-suka.ac.id?

Abstract

Leasing in the form of sharia is commonly known as ijarah. In ijarah all forms of financing are
implemented and developed in accordance with sharia principles and in accordance with Islamic
principles. The problem is, the mayor's community only knows conventional leasing, even though
there is leasing that is regulated based on Islamic sharia principles. Due to the lack of public
knowledge and insight regarding sharia leasing, socialization in increasing public understanding of
finance is very much needed. The purpose of this discussion activity is to increase understanding of
sharia leasing communities. The method we use to convey information is by making posters which
we upload via social media Instagram. The socialization results show that poster media is effective as
a socialization medium because it can provide new insights about sharia leasing. This socialization
also received a positive response from commenters who seemed enthusiastic about asking questions
and providing feedback on poster posts.

Keywords: Poster, Social Media Instagram, Sharia L easing

Abstrak

Leasing dalam bentuk syariab biasa disebut dengan ijjarah. Dalam ijarah segala bentuk pembiayaan diterapkan
dan  dikembangkan  sesuai  dengan  prinsip-prinsip  syariah  dan  seswai  dengan  kaidah  islam.
Permasalabannya,mayoritas masyarakat hanya mengenal leasing Ronvensional, padahal ada leasing yang diatur
berdasarkan prinsip-prinsip syariah Islam. Dikarenakan kurangnya pengetabuan dan wawasan masyarakat
mengenai leasing syariah, sosialisasi dalam meningkatkan pemabaman masyarakat mengenai kenangan sangat
diperlukan. Tujnan dari kegiatan diskusi ini adalah untuk meningkatkan pemabaman masyarakat mengenai leasing
syariah. Metode yang kami gunakan untuk menyampaian informasi yaitu dengan membuat poster yang kami unggah
melalui media sosial instagram. Hasil sosialisasi menunjukkan babwa media poster efektif sebagai media sosialisasi
karena dapat memberikan wawasan baru tentang leasing syariah. Sosialisasi ini juga mendapatkan respon positif
dari para komentator terlibat antusias mengajukan pertanyaan dan memberikan feedback terhadap postingan poster.
Kata Kunci: Poster, Media Sosial Instagram, 1 easing Syariah
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PENDAHULUAN

Peran perusahaan pembiayaan saat ini terasa sangat dibutuhkan, sejalan dengan

berkembangannya dunia bisnis dan persaingan yang ketat, lembaga pembiayaan dapat
menjadi alternatif bagi pengembangan beberapa sektor usaha. Peranan dari industri jasa
pembiayaan adalah menyediakan dana bagi masyarakat yang memerlukan sumber dana
pembiayaan baik untuk keperluan investasi, modal kerja, atau konsumsi, yang diharapkan
dapat bermanfaat mendorong perekonomian nasional (Kurnia, dkk : 2023).

Secara umum lembaga pembiayaan berfungsi menyediakan produk yang berkualitas
dan pelayanan yang profesional. Perusahaan pembiayaan ini juga berfungsi membantu
masyarakat dengan ekonomi lemah agar terbebas dari rentenir yang memberikan pinjaman
dengan bunga yang tinggi. Selain bank, perusahaan pembiayaan sangat membantu
memberikan kemudahan dalam memenuhinya. Selain itu juga lembaga pembiayaan tidak
hanya menggunakan sistem konvensional saja, tetapi terdapat juga sistem syariah yang di
mana pada saat ini prinsip syariah sedang berkembang dalam berbagai transaksi keuangan di
Indonesia (Dzulfa, Irvan :2021).

Sewa guna usaha (leasing) adalah perjanjian yang dilakukan antara lessor (lessor company)
dan /Jessee (customer). Berdasarkan perjanjian ini, /essor memberikan hak kepada /essee untuk
menggunakan barang sebagaimana imbalan pembayaran leasing dalam jangka waktu yang
telah disepakati (Ika, Muhammad : 2021).

Sewa guna usaha (Leasing) dalam bentuk syariah biasa disebut dengan ijarah (Siti, dkk :
2022). Dalam ijarah segala bentuk pembiayaan diterapkan dan dikembangkan sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah dan sesuai dengan kaidah islam (Dhany : 2020). Prinsip syariah yang
dimaksud disini adalah terhindarnya dari unsur riba, maisir, dan juga gharar. Ketiga hal ini
yang paling sering ditemui dalam dunia bisnis perekonomian (Kurnia, dkk : 2023).

Sewa guna usaha (lasing) syariah adalah kegiatan pembiayaan dalam bentuk barang
modal baik secara sewa guna usaha dengan hak opst (finance lease) maupun sewa guna usaha
tanpa hak opsi (gperating lease) untuk digunakan oleh penyewa guna usaha (/essee) selama jangka
waktu tertentu berdasarkan pembayaran secara angsuran sesuai prinsip syariah (Dzulfa, Irvan
: 2021). Untuk operting lease akadnya menggunakan akad ijarah, sedangkan untuk finance lease
akadnya menggunakan akad jarah muntahiyah bit tamlik.

Akad ijarah adalah penyaluran dana untuk pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu
barang dalam waktu tertentu dengan pembayaran sewa, antara perusahaan pembiayaan
sebagai pemberi sewa (Mu'gjir) dengan penyewa (Mustajir) tanpa diikuti pengalihan
kepemilikan barang setelah selesai masa sewa. Sedangkan akad jarah muntabiyah bit tamlik

adalah penyaluran dana untuk pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu barang dalam
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waktu tertentu dengan pembayaran sewa, antara perusahaan pembiayaan sebagai pemberi
sewa (Mu'ajjir) dengan penyewa (Mustajir) dengan diikuti pengalihan kepemilikan barang
setelah selesai masa sewa (Miko :2016)

Perbedaan antara /easing syariah dan leasing konvensional adalah dilihat dari akadnya
yaitu jika leasing syariah menggunakan akad murabahah antara perusahaan dengan
konsumen, sedangkan /asing konvensional masih menggunakan petjanjian /easing. Selain itu
juga perbedaannya dilihat dalam pengambilan keuntungannya, leasing syariah menggunakan
margin laba dari jual beli murabahah dengan konsumen, sedangan /feasing konvensional
menggunakan bunga. Kemudian apabila terjadi keterlambatan pembayaran dalam dalam
leasing syariah, maka denda yang dikenakan sesuai dengan prinsip ta’zir dan dana yang
diambil akan disumbangkan untuk dana sosial, sedangkan pada leasing konvensionalnya akan
dikenakan denda dan dana tersebut masuk ke dalam pendapatan perusahaan (Dzulfa, Irvan :
2021).

Permasalahannya, mayoritas masyarakat hanya mengenal /asing konvensional, padahal
ada /leasing yang diatur berdasarkan prinsip-prinsip syariah Islam. Minimnya pengetahuan
masyarakat terhadap pembiayaan syariah membuat masyarakat beranggapan bahwa
konvensional dan syariah memiliki kesamaan yang sama sehingga masyarakat lebih tertarik
dengan konvensional, apalagi pembiayaan kredit secara konvensional lebih mudah dan cepat
dibandingkan dengan pembiayaan kredit secara syariah. Namun pembiayaan secara
konvensional sebenernya bukan solusi yang tepat bagi umat muslim, karena kita diharuskan
untuk menerima kenyataan keterlibatan kita terhadap pinjaman yang berbunga. Apalagi
pembiayaan kredit secara konvensional menerapkan system denda dan bunga (Nirwan
:2022).

Dikarenakan kurangnya pengetahuan dan wawasan masyarakat mengenai /easing
syariah, sosialisasi dalam meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai keuangan sangat
diperlukan. Edukasi di bidang keuangan kepada masyarakat Indonesia merupakan salah satu
misi literasi keuangan yang telah ditetapkan oleh OJK (Otoritas Jasa Keuangan) agar
masyarakat Indonesia dapat mengelola keuangan dengan baik dan mampu memilih dan
memanfaatkan produk dan jasa keuangan untuk meningkatkan kesejahteraan mereka.

Sosialisasi biasanya dilakukan menggunakan media komunikasi yang menarik dan
kreatif. Pada zaman yang modern dan serba digital, sosialisasi berupa narasi saja tidak cukup
untuk menyampaikan pesan, namun juga diperlukan adanya dukungan media dan teknologi
(Pradista, dkk : 2020). Salah satu cara yang kami gunakan untuk menyampaikan informasi

yaitu dengan membuat poster yang kami unggah melalui media sosial instagram.
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Poster merupakan rancangan perpaduan antara visual yang tersusun dari beberapa
warna dan makna yang memiliki tujuan untuk memancing banyak orang (Ahmad, dkk :2022).
Poster merupakan suatu gambar atau media komunikasi, yang menekankan suatu pemaknaan
yang terkandung di dalamnya, sehingga dapat dimengerti walaupun hanya sepintas. Poster
berfungsi sebagai penyampaian pesan melalui gambar serta diperjelas dengan adanya tulisan
yang saling mendukung. Kunci utama dari poster adalah harus menarik perhatian dan dapat
dipahami lagsung walau hanya dilihat secara sepintas (Pradista, dkk : 2020).

Salah satu media sosial yang paling diminati saat ini adalah Instagram. Instagram
merupakan media sosial berbasis gambar ini menjadi sangat popular karena dinilai sangat
atraktif dan menarik perhatian pengguna melalui pemanfaatan visual yang dapat dikreasikan
sendiri oleh setiap penggunanya (Lusyane, Dini : 2017). Tidak hanya itu, banyak pengguna
menilai bahwa Instagram merupakan aplikasi yang lengkap karena didalamnya memuat
berbagai hal seperti media infomasi, edukasi, dan promosi. Pemahaman mengenai literasi
keuangan dengan konten yang menarik dan mudah dipahami bagi generasi muda, sehingga
dapat memberikan pengaruh pada pengelolaan keuangan generasi Z (Lina, Chriswardana :
2022).

Tujuan dari dilakukannya diskusi ini adalah untuk meningkatkan pemahaman
masyarakat mengenai /leasing syariah dan juga mengedukasi masyarakat agar terhindar dari
riba. Hasil kegiatan sosialisasi kepada masyarakat ini diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman masyarakat tentang Ijarah (sewa-menyewa) berdasarkan hukum Islam di semua
kalangan masyarakat muslim dan sebagai bahan acuan bagi masyarakat yang akan melakukan

Tjarah (sewa-menyewa) berdasarkan hukum Islam (Muhammad, Hasan : 2021).

METODE IMPLEMENTASI

Metode dalam penelitian ini adalah kualitatif yang bersifat deskriptif-interpretatif. Jenis
penelitian ini adalah penelitian studi literatur, dan diskusi informasi melalui pemasangan
poster melalui media digital (instagram). Studi konsep atau literatur dilakukan dengan cara
mengkaji secara kritis dan cermat literatur yang relevan dengan pokok bahasan yang akan
dipelajari dan dianalisis.

Sebagai penelitian kepustakaan, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
dokumentasi, dengan mengambil data dari berbagai literatur yang relevan, dan diskusi
informasi serta pemahaman komentator terkait leasing syariah dengan cara komentator

mengomentari poster dalam instagram terhadap materi yang disampaikan.
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HASIL DAN DISKUSI

Sebelum melakukan diskusi pada media sosial (instagram), terlebih dahulu kami
membuat poster dengan isi materi mengenai leasing syariah. Hal yang penting dilakukan
dalam membuat poster adalah merangkum dan menelaah materi leasing syariah untuk di
masukkan ke dalam poster. Pengembangan materi dilakukan dengan memanfaatkan
sumber-sumber yang relevan, seperti studi penelitian sebelumnya, buku bahan ajar, dan
dari internet yang dapat dipercaya.

Gambar 1 Diskusi perencanaan poster dan materi

P

Kemudian dalam pembuatan poster, terlebih dahulu kami menentukan rancangan
desain poster. Aplikasi yang digunakan dalam pembuatan poster adalah aplikasi Canva
karena dianggap sebagai aplikasi edit video yang mudah digunakan. Pada aplikasi Canva,
hal pertama yang dilakukan menentukan desain background poster. Kemudian
memasukkan materi yang telah kami susun dengan mengatur jenis font, warna, dan tata
letak sehingga terlihat menarik dan sistematis. Selanjutnya, menambahkan elemen-
elemen gambar yang menunjang ke estetikkan poster dengan memperhatikan tata letak
sehingga dihasilkan poster yang terlihat rapih dan menarik.

Gambar 2 Desain Poster
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Gambar 3 Komentar dan Diskusi

% roicha.mh and rizkirahmawati._
Yogyakarta

(!) Itimrfh Mau tanya kak. Bagaimana jika konsumen/nasabah V)
3 tidak bisa membayar angsuran? Apakah akan dikenakan
denda?

15h Reply See translation

——  Hide replies

@ rizkirahmawati._ @Itimrfh iya kack jadi misal dalam V)
hal pembayaran angsuran bulanan,

konsumen/nasabah tidak dapat melakukan
pembayaran tepat waktu, maka perusahaan akan
memberikan denda.
Nah, tujuan diwajibkannya konsumen membayar
denda ini yaitu untuk mendisiplinkan konsumen agar
pihak FIF tidak mengalami kredit macet. Dana denda
(ta‘zir) yang dikenakan nantinya akan disalurkan untuk
kepentingan kegiatan sosial seperti: santunan kepada
yayasan yatim piatu dan dhuafa, membangun masjid,
membangun pohon-pohon untuk penghijauan,

QY W

@ Liked by srisartika03 and 35 others

1 DAY AGO

@ Add a comment...

Gambar 4 Hasil Poster

Definisi

5

syariah.

EYARIAH ;-

‘Surat DSN-MUI (Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia)  perbedsan
Nomor B-323/DSN-MUI/XI/2007

Q. Al-Zukhruf (43) : 32

HR. "Abd ar-Razaq dari Abu Hurairah dan Abu 5a'id Al-Khudri:

Leasing syariah merupakan salah satu pembiayaan yang dilakukan
o melalul kegiatan sewa dengan berpedoman pada prinsip-prinsip

ihak pemberl sewa
pihak yang menyewa

mekanisme pembiayaannya. Dalam
dikenal dengan istilah kredit dan kreditur.
Sedangkan dalam lessing syarish menggunakan istilah pembeli

(1) Lessee dan Lessor melakukan kesepakatan flarah ™=
(2) Lessor menyerahkan objek sewa pads penyewa
(3) Lessee melakukan pembayaran

Manfaat
+ Sebagai sumber pembiayaan alternatif tanpa persyaratan
yang rumit dan tergolong cepat o i
+ Sebaga sumber pendanaan mods! usaha agar tetap produktif iapi{{ang Dengan BOMNC:
« Lebih efisien bagi perusahaan karena pengeluaran dana lebih ‘Cerdas Mengelola, Masa
rendah daripada harus membeli barang secara tunai Depan Sejahtera”
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Poster yang telah selesai dibuat, kami posting di media sosial Instagram dengan
menambahkan caption berisi ajakan untuk mengenal Leasing Syariah. Kami juga
membuka sesi diskusi melalui kolom komentar bagi yang ingin mengajukan pertanyaan
ataupun tanggapan mengenai hal yang belum dipahami. Dari hasil sesi diskusi melalui
kolom komentar terdapat beberapa pertanyaan yang diajukan. Berikut beberapa
dokumetasi dari hasil diskusi yang telah dilakukan:

Komentator 1 : “Bagaimana perusahaan bisa dikategorikan sebagai leasing
syariah?”

Hasil diskusi : Perusahaan sewa guna usaha (leasing) syariah merupakan kegiatan
pembiayaan dalam bentuk penyediaan barang modal, baik secara sewa guna usaha dengan
hak opsi (finance lease) maupun sewa guna usaha tanpa hak opsi (operating lease) yang
digunakan oleh penyewa guna usaha (lesse) selama jangka waktu tertentu berdasarkan
pembayaran secara angsuran sesuai dengan prinsip syariah. Perusahaan dapat
dikategorikan sebagai leasing syariah karena dalam pembiayaannya menerapkan prinsip-
prinsip syariah, dengan konsep tolong menolong dalam kebajikan dan produktivitas, baik
antarbank, pemodal, dan penyewa/peminjam. Dalam hal ini, leasing yang menjadi salah
satu produk keuangan syariah, wajib menerapkan prinsip-prinsip yang telah di sebutkan
dalam poster. Juga leasing syariah dalam prakteknya menempatkan penyewa untuk turut
andil memutuskan apakah akan membeli barang yang disewa dengan melunasi biaya
tersisa atau memperpanjang masa sewa objek guna usaha.”

Dari hasil diskusi yang telah dilakukan kami meminta komentator untuk
memberikan feedback atas tingkat pemahaman mereka sebelum dan sesudah adanya
postingan dan diskusi pada kolom komentar. Dengan estimasi dari 1 sampai 5.
Komentator satu memberikan rate 4/5. Karena poin-poin yang ada di dalam poster sudah
mencakup penjelasan tentang leasing syariah.

Komentator 2 : “Dari beberapa lembaga leasing syariah yang disebutkan,
bagaimana mekanismenya leasing di PT FIF?”

Hasil diskusi: Urutan mekanisme operasional pembiayaan leasing syariah tidak
jauh berbeda dengan leasing konvensional, namun dilihat dari mekansime operasional
FIF Syariah melakukan pembelian secara tunai dari supplier/dealer yang diinginkan oleh
nasabah, kemudian menjualnya secara tangguh kepada nasabah yang bersangkutan.
Dalam kontraknya antara perusahaan dengan nasabah, menggunakan akad murabahah.
Selanjutnya FIF syariah membeli sepeda motor dari dealer secara tunai atas nama BSMI
(Bank Syariah Mega Indonesia) sebagai pemilik dana seutuhnya, lalu menjualnya kepada

Gambar 4 Komentar dan Diskusi
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nasabah dengan mengambil margin keuntungan. FIF syariah memberikan waktu tangguh
bayar selama jangka waktu yang disepakati bersama antara perusahaan dan nasabah.
Melalui akad ini nasabah dapat memenuhi kebutuhan dalam memperoleh motor Honda
tanpa harus menyediakan uang tunai terlebih dahulu atau dengan kata lain FIF syariah
membiayai kebutuhan nasabah. Dalam lembaga pembiayaan motor syariah di PT. FIF
tidak mengandung unsur riba dan selalu mengacu kepada DSN MUI. Pembiayaan motor
di PT. FIF menggunakan akad jual beli yang dikenal dengan murabahah dan Sumber
pendanaan FIF syariah ini menggunakan akad wakalah dengan Bank Syariah Mega
Indonesia. Dan akad jual beli antara perusahaan dengan dealer yaitu akad jual beli tunai.

Dari hasil diskusi yang telah dilakukan kami meminta komentator untuk
memberikan feedback atas tingkat pemahaman mereka sebelum dan sesudah adanya
postingan dan diskusi pada kolom komentar. Dengan estimasi dari 1 sampai 5.
Komentator dua memberikan rate 4,5/5. Komentator dua mengatakan bahwa
penjelasannya sangat jelas, bahasanya mudah dipahami, sehingga menambah wawasan
mengenai leasing syariah.

Komentator 3 : “Sepemahaman komentator 3, leasing syariah itu ada 2 bentuk,
yaitu sewa guna usaha tanpa hak opsi untuk membeli objek yang disewakan (operating
lease) dan sewa guna dengan hak opsi untuk membeli objek yang disewakan (finance
lease). Masing-masing bentuk itu akadnya sama atau berbeda?”’

Hasil diskusi : Akadnya berbeda. Untuk operting lease itu menggunakan akad
ijarah. Akad ijarah adalah penyaluran dana untuk pemindahan hak guna (manfaat) atas
suatu barang dalam waktu tertentu dengan pembayaran sewa, antara perusahaan
pembiayaan sebagai pemberi sewa (Mu ‘ajjir) dengan penyewa (Musta’jir) tanpa diikuti
pengalihan kepemilikan barang setelah selesai masa sewa. Sedangkan untuk finance lease
itu menggunakan akad ijarah muntahiyah bittamlik. Akad IMBT adalah penyaluran dana
untuk pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu barang dalam waktu tertentu dengan
pembayaran sewa, antara perusahaan pembiayaan sebagai pemberi sewa (Mu ajjir)
dengan penyewa (Musta’jir) dengan diikuti pengalihan kepemilikan barang setelah
selesai masa sewa.

Dari hasil diskusi yang telah dilakukan kami meminta komentator untuk
memberikan feedback atas tingkat pemahaman mereka sebelum dan sesudah adanya
postingan dan diskusi pada kolom komentar. Dengan estimasi dari 1 sampai 5.
Komentator dua memberikan rate 4/5. Komentator tiga mengatakan bahwa tampilan
poster menarik sehingga mendorong komentator 3 untuk memahami lebih lanjut terkait
leasing syariah.
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Komentator 4 : “Sebagai seorang muslim, terkadang masih ragu apakah leasing
ini sudah sesuai aturan syariat Islam atau belum. Sedangkan dalam leasing dengan
finance lease mengarah pada arti “sewa beli”, ada dua akad di sana. Apakah sah? Padahal
Rasulullah telah melarang akad ganda dalam satu barang.

Hasil diskusi : Jadi leasing syariah itu bukan akad ganda. Dalam konsep IMBT
(ljarah muntahiyah bittamlik). IMBT ini adalah akad penyaluran dana untuk pemindahan
hak guna (manfaat) atas suatu barang dalam waktu tertentu dengan pembayaran sewa
(ujrah), antara perusahaan pembiayaan sebagai pemberi sewa (mu 'ajjir) dengan penyewa
(musta’jir) disertai opsi pemindahan hak milih atas barang tersebut kepada penyewa
setelah selesai masa sewa.

Jadi gambarannya seperti ini: Misalnya si A ingin beli motor dan mengajukan ke
Lembaga Keuangan Syariah (LKS) dengan akad IMBT. Objek akad IMBT di sini ialah
motor (benda sewa). Maka pembayaran berkala yang dilakukan pengguna motor dan
diterima oleh pemilik motor disebut ujrah/uang sewa. Maka motor tetap menjadi milik
pihak yang menyewakan. Konsekuensi hukumnya ialah: a) Motor akan dikembalikan
kepada pemilik apabila si penyewa tidak mampu membayar uang sewa motor sesuai
waktu yang ditentukan; b) Penyewa tidak boleh memindahtangankan motor kepada pihak
lain. Karena pemindahan kepemilikan boleh terjadi setelah pembayaran sewa berakhir.
Dari motor milik yang menyewakan menjadi milik penyewa dengan akad hibah atau jual
beli.

Nah, pada dasarnya IMBT terstruktur dari dua akad yang berbeda dan berdiri
sendiri. Disini ada kesinambungan antara akad ijarah dengan jual beli. Jadi bukan akad
ganda, tetapi akad paralel. Akad yang menjadi pengikut, dalam hal ini hibah/jual beli
hanya boleh dilaksanakan ketika akad utamanya yaitu ijarah telah selesai dilakukan. Jika
dalam jual beli ditetapkan 2 jenis pembayaran, misalnya dalam 24 bulan, maka 20 bulan
dianggap bayar sewa, sedangkan sisa 4 bulan dianggap akad jual beli. Dalam jual beli ini,
jumlah uang yang dibayar tentu tidak sesuai dengan harga asli objek IMBT. Tetapi akad
ijarah-jual beli ini tetap sah dilakukan.

Dari hasil diskusi yang telah dilakukan kami meminta komentator untuk
memberikan feedback atas tingkat pemahaman mereka sebelum dan sesudah adanya
postingan dan diskusi pada kolom komentar. Dengan estimasi dari 1 sampai 5.
Komentator empat memberikan rate 4/5. Komentator empat mengatakan bahwa sebelum
melihat postingan kami pemahaman tentang leasing syariah hanya sekilas saja. Namun
setelah melihat postingan kami menjadi lebih tahu.
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Komentator 5 : “Bagaimana jika konsumen/nasabah tidak bisa membayar
angsuran? Apakah akan dikenakan denda?”

Hasil diskusi : Apabila dalam hal pembayaran angsuran bulanan,
konsumen/nasabah tidak dapat melakukan pembayaran tepat waktu, maka perusahaan
akan memberikan denda.

Tujuan diwajibkannya konsumen membayar denda yang digunakan untuk dana
kegiatan sosial akibat keterlambatan pembayaran angsuran yaitu untuk mendisiplinkan
konsumen agar pihak FIF tidak mengalami kredit macet. Dana denda (ta’zir) yang
dikenakan akan disalurkan untuk kepentingan kegiatan sosial seperti: santunan kepada
yayasan yatim piatu dan dhuafa, membangun masjid, membangun pohon-pohon untuk
penghijauan, khitanan massal dan lain sebagainya. Namun bagi nasabah yang tidak
mampu melanjutkan pembayaran angsurannya, maka nasbah harus menyerahkan
barang/motor beserta STNK kepada perusahaan untuk dijual kembali oleh perusahaan
untuk melunasi pembiayaan atas motor tersebut. Dan konsumen juga membayar biaya-
biaya atas terjadinya keterlambatan seperti denda dan biaya penyerahan barang.

Dari hasil diskusi yang telah dilakukan kami meminta komentator untuk
memberikan feedback atas tingkat pemahaman mereka sebelum dan sesudah adanya
postingan dan diskusi pada kolom komentar. Dengan estimasi dari 1 sampai 5.
Komentator lima memberikan rate 4/5. Komentator lima mengatakan bahwa isi dari
poster singkat, padat, dan jelas namun tidak bertele-tele. Sehingga sangat mudah
dipahami.

Hasil dari kegiatan diskusi yang telah dilakukan melalui postingan poster pada
media sosial (instagram) terkait leasing syariah, dapat di interpretasikan bahwa
komentator yang mengikuti diskusi ini pada awalnya hanya sebatas tahu tentang leasing
syariah. Kemudian setelah adanya postingan literasi pembiayaan leasing syariah,
wawasan komentator menjadi bertambah. Secara keseluruhan, sebagian besar pembaca
tertarik dan paham pada poster yang kami buat. Poster dapat diterima karena bahasanya
yang mudah dipahami, to the point dan menarik karena didesain dengan warna yang
cerah. Sehingga tidak membuat poster terlihat jenuh dan monoton.

KESIMPULAN
Munculnya media dan alat-alat komunikasi serba efektif dan efisien merupakan peluang
memperluas wawasan tanpa melihat batasan-batasan yang ada. Seperti kegiatan diskusi yang

dilakukan ini, diskusi tidak hanya dapat dilakukan secara bertatap muka tetapi dengan
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memanfaatkan cara yang modern seperti yang kita lakukan melalui media sosial instagram
sebagai ruang diskusi yang interaktif.

Dari kegiatan diskusi yang dilakukan melalui postingan poster di media sosial
instagram, dapat disimpulkan bahwa kegiatan diskusi efektif dilakukan sebagai wadah
informasi dan pengembangan wawasan baru. Dimana komentator terlihat antusias
mengajukan pertanyaan dan memberikan feedback terhadap postingan poster kami. Dengan
adanya kegiatan diskusi ini, penulis dan komentator dapat memiliki pemahaman yang lebih

terkait leasing syariah.
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